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ORANG-orang yang berdiri di belakang
Agung Sedayu tidak menghiraukan apa pun
lagi. Tiba-tiba mereka berlarian tidak menentu,
saling melanggar dan berdesakan menjauhi
arena. Beberapa orang terjatuh dan terinjak
oleh kawan-kawan mereka.

Pada saat itulah orang yang berkumis itu

siap untuk mengibaskan tabung serbuknya. Ia

mengangkat bumbungnya semakin tinggi dan

siap mengayunkannya ke arah Agung Sedayu.

Ternyata bukan saja orang-orang yang ber-
ada di belakang Agung Sedayu, tetapi hampir
semua orang di sekeliling arena itu menjadi ke-
takutan. Mereka merasa bahwa orang berku-
mis itu akan membunuh mereka semua de-
ngan serbuk mautnya. Karena itu, hampir se-
mua orang berlari- larian berpencaran tanpa
tujuan, asal menjauhi lingkaran yang men-
gerikan itu.

Orang-orang yang hatinya sekecil menir,
bahkan tidak sempat lagi melarikan diri. Mere-

ka terduduk di tanah dengan tubuh gemetar.
Yang masih tetap berdiri tegak di tempatnya

adalah Agung Sedayu, Swandaru dan Kiai
Gringsing. Selain mereka adalah ketiga peng-
awas yang terluka yang berdiri berpencaran.

Sejenak kemudian, di dalam kekacauan
yang kisruh, orang-orang yang berlari-larian itu
masih mendengar suara jerit melengking ting-
gi. Beberapa orang mencoba menutup telinga
mereka, sambil berlari semakin kencang. Me-
reka membayangkan bahwa anak muda yang
bersenjata cambuk itu pun kemudian tergolek
di tanah dengan tubuh yang hangus kebiru-
biruan.

Ketiga pengawas yang berdiri tegang di
pinggir lingkaran perkelahian itu pun terkejut
bukan kepalang. Ternyata mereka, masih
sempat melihat orang berkumis itu siap meng-
ayunkan bumbungnya. Namun tiba-tiba sesu-
atu telah membentur bumbung itu, sehingga
justru serbuk yang ada di dalamnya tertumpah

mengenai tubuhnya sendiri.
Suara jerit yang melengking itu adalah suara

orang berkumis itu sendiri.
Agung Sedayu masih tetap berdiri di tempat-

nya. Namun wajahnya menjadi tegang dan
bahkan seolah-olah ia membeku di tempat-
nya.

ÒKau berhasil, Agung Sedayu,Ódesis Kiai
Gringsing yang masih menggenggam sebuah
bumbung kecil pula meskipun bumbung ini
berisi obat-obat yang berharga, Òhampir saja
aku melemparkannya untuk membentur bum-
bung orang berkumis itu. Tetapi agaknya kau
sendiri telah dapat mengenainya.Ó

Swandaru pun mendekatinya sambil berka-
ta, ÒAku akan melemparkan cambukku. Aku ti-
dak dapat berpikir lagi.Ó

Agung Sedayu menarik nafas dalam-dalam.
ÒDari mana kau mendapat batu yang kau

lontarkan tepat mengenai bumbung itu?Ó ber-
tanya Swandaru. -(Bersambung)-f
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